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Oleh 
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Analisis cluster merupakan suatu teknik untuk meringkas data, yaitu dengan 

mengelompokkan objek-objek sesuai dengan karakteristik yang dimiliki masing-

masing objek. Metode K-Means merupakan suatu metode pengklasteran yang berbasis 

jarak dimana membagi data ke dalam sejumlah cluster. Metode K-Medoids merupakan 

suatu metode pengklasteran dimana metode ini untuk mengatasi kelemahan K-Means. 

Kedua metode tersebut digunakan untuk mengelompokkan data kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020. Pada penelitian ini menggunakan Davies Bouldin Index untuk 

menentukan metode terbaik pada data kriminalitas di Indonesia tahun 2020. Davies 

Bouldin Index (DBI) ini bisa diartikan sebagai semakin kecil nilai DBI maka semakin 

baik cluster yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan terbentuk tiga cluster 

dimana pada metode K-Means tidak ada outlier menghasilkan nilai DBI sebesar 0,9916 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai DBI untuk K-Medoids tidak ada outlier sebesar 

1,8733. Sehingga pada kasus ini, metode K-Means tidak ada outlier merupakan metode 

yang lebih baik dibandingkan metode K-Medoids tidak ada outlier.  

 

Kata Kunci: analisis cluster, K-Means, K-Medoids, kriminalitas, dan Davies Bouldin 

Index.   
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF K-MEANS AND K-MEDOIDS ALGORITHMS FOR 

CRIMINALITY GROUPS IN INDONESIA YEAR 2020 

 

by  

MUHAMMAD ULIL FAHMI 

NIM. 19106010045 

 

Cluster analysis is a technique for summarizing data, namely by grouping objects 

according to the characteristics of each object. The K-Means is a distance-based 

clustering method which divides data into a number of clusters. K-Medoids method is 

a clustering method where this method overcomes the weaknesses of K-Means. The 

second method is used to classify crime data in Indonesia in 2020. In this study, the 

Davies Bouldin Index was used to determine the best method for data on crime in 

Indonesia in 2020. The Davies Bouldin Index (DBI) can be interpreted as the smaller 

the DBI value, the better the cluster obtained. The results of this study indicate that 

three clusters are formed where the K-Means no outlier method produces a DBI value 

of 0,9916 which is smaller than the DBI value for K-Medoids no outlier of 1,8733. So 

in this case, the K-Means no outlier method is a better method than the K-Medoids no 

outlier method.  

 

Keywords: cluster analysis, K-Means, K-Medoids, crime, and Davies Bouldin Index.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada BAB I ini, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah , batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan.  

1.1 Latar Belakang 

 Analisis multivariat merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan 

untuk menganalisis dimana variabelnya lebih dari satu yang dilakukan secara 

bersamaan. Sehingga dengan teknik analisis ini dapat menganalisis beberapa variabel 

terhadap variabel lainnya dalam waktu bersamaan. Dalam analisis data multivariat 

terdapat dua klasifikasi, yaitu metode dependensi dan metode interdependensi. Dalam 

analisis statistika multivariat juga terdapat beberapa metode, diantaranya analisis 

komponen utama, analisis faktor, analisis korelasi kanonik, analisis regresi multivariat, 

analisis varians multivariat, analisis diskriminan, dan analisis cluster.    

 Pada penelitian ini menggunakan salah satu metode analisis statistika 

multivariat, yaitu dengan analisis cluster. Analisis cluster merupakan suatu teknik 

untuk meringkas data, yaitu dengan mengelompokkan objek-objek sesuai dengan 

karakteristik yang dimiliki masing-masing objek. Di antara banyaknya analisis cluster, 

disini penulis menggunakan K-Means clustering dan K-Medoids clustering. Alasan 

menggunakan metode K-Means dan K-Medoids adalah karena cepat dan akurasi cukup 

tinggi untuk memproses objek dalam jumlah yang besar. 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki jumlah penduduk sangat 

besar. Indonesia menduduki negara dengan jumlah penduduk terbesar di Asia 

Tenggara. Indonesia juga menduduki negara dengan jumlah penduduk terbsear ke 

empat di dunia. Pada tahun 2020, Indonesia dengan jumlah penduduk 273,5 juta jiwa. 

Dengan angka jumlah penduduk sebesar itu, maka terjadinya kepadatan penduduk. 

Kepadatan penduduk tersebut secara tidak langsung mempengaruhi tingkat terjadinya 

kriminalitas pada suatu daerah. Di sisi lain, Indonesia juga kekurangan tempat lapangan 
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pekerjaan dan masih banyak warga yang kurang mampu. Dengan keadaan tersebut, 

juga mempengaruhi tingkat terjadinya kriminalitas. Di Indonesia pada tahun 2020 

terdapat 203.584 kasus tingkat terjadinya kriminalitas. Data tersebut diambil di Badan 

Pusat Statistik (BPS).  

Adanya jumlah kasus kriminalitas sebesar 203.584 menjadi suatu permasalahan 

yang dialami oleh masyarakat luas. Tindakan kriminalitas itu terdapat berbagai macam 

jenis. Terjadinya suatu tindakan kriminalitas berada di berbagai wilayah dan waktu 

yang berbeda sehingga sulit dalam memetakan provinsi yang memiliki tingkat 

kerawanan kriminalitas. Karena itu, dibutuhkan informasi mengenai pemetaan wilayah 

sesuai dengan tingkat terjadinya tindakan kriminalitas. Informasi tersebut sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dan pihak kepolisian. Dimana informasi itu sangat 

berguna bagi masyarakat untuk lebih waspada saat berada di wilayah terjadinya 

tindakan kriminalitas. Di sisi lain, pihak kepolisian juga sangat terbantu sehingga dapat 

menentukan wilayah mana saja yang perlu pengawasan ekstra atau tidak. Pengolahan 

data tersebut menggunakan teknik data mining. 

Menurut Buulolo (2020) data mining merupakan suatu aktivitas yang 

berhubungan dengan pengumpulan data, pemakaian data historis dalam menemukan 

pengetahuan, informasi, keteraturan, pola atau hubungan yang memiliki ukuran data 

besar. Dapat disimpulkan bahwa data mining merupakan proses dimana untuk 

mendapatkan suatu informasi baru dari data yang berukuran besar sehingga dapat 

digunakan dalam membantu pengambilan keputusan.  

Menurut Grossman dan Frieder (2004) Algoritma K-Means merupakan suatu 

metode clustering yang paling sederhana. K-Means merupakan metode analisis cluster 

non-hierarki yang mencoba untuk mempartisi data yang ada objek menjadi satu atau 

lebih cluster atau kelompok objek berdasarkan karakteristiknya. Untuk objek yang 

karakteristik sama dikelompokkan ke dalam cluster yang sama sedangkan objek 

berkarakteristik berbeda dikelompokkan ke dalam cluster yang lain. Adapun tujuan 

pengklasteran data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif. Sedangkan menurut 

Vercellis (2009) Algoritma PAM (Partioning Around Medoids) atau biasa juga disebut 
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dengan algoritma K- Medoids merupakan algoritma yang diwakili oleh cluster yaitu 

medoid. Perbedaan antara algoritma K- Medoids dengan algoritma K-Means yaitu 

algoritma K-Medoids menggunakan objek sebagai perwakilan (medoid) pusat cluster 

untuk tiap cluster, sementara algoritma K-Means membutuhkan nilai rata-rata (mean) 

sebagai pusat cluster. Menurut Harahap (2021) Davies-Bouldin Index (DBI) adalah 

suatu ukuran yang digunakan unuk menentukan jumlah cluster yang terbaik setelah 

proses pengklasteran selesai. DBI ini memiliki tujuan untuk memaksimalkan jarak 

antara cluster yang satu dengan cluster yang lain. Dan juga mencoba meminimalkan 

jarak antar objek dalam suatu cluster. Semakin kecil nilai DBI maka semakin baik 

cluster yang diperoleh.   

Dari penelitian Qomariyah (2021) yang berjudul “Studi Komparasi Algoritma 

K-Means Clustering dan K-Medoids Clustering Dalam Pengklasteran Data 

Mahasiswa (Studi Kasus : Data Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga)”. Hasil dari penelitian ini berupa implementasi K-Means dan K-Medoids 

untuk menentukan cluster peta persebaran wilayah mahasiswa. Dan berdasarkan uji 

validasi dengan nilai Davies Bouldin Index (DBI) bahwa K-Means lebih optimal 

daripada K-Medoids. Pada skripsi tersebut juga menggunakan bahasa pemrograman 

Phyton dan RapidMiner. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data kriminalitas. Data tersebut 

diambil dari BPS pada tahun 2020. Atribut data yang digunakan adalah kejahatan 

terhadap nyawa, kejahatan terhadap fisik, kejahatan terhadap kesusilaan, kejahatan 

terhadap kemerdekaan orang, kejahatan terhadap hak milik, kejahatan terkait 

narkotika, kejahatan terkait (penipuan, penggelapan, dan korupsi), dan kejahatan 

terhadap ketertiban umum. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis mengambil 

judul “Perbandingan Algoritma K-Means dengan K-Medoids untuk 

Pengelompokkan Tingkat Kriminalitas di Indonesia Tahun 2020”.  Pada kasus ini 

menggunakan metode K-Means dan K-Medoids bertujuan untuk membandingkan hasil 
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antara kedua metode tersebut. Dengan hasil kedua metode tersebut maka diperoleh 

metode terbaik untuk pengelompokkan tingkat terjadinya kriminalitas di Indonesia. 

1.2 Batasan Masalah 

Pada penulisan ini, penulis membatasi dengan menggunakan dua metode yaitu 

K-Means dan K-Medoids. Sedangkan data yang digunakan merupakan data 

kriminalitas di Indonesia pada tahun 2020. Datanya mengambil dari BPS (Badan Pusat 

Statistik). 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengklasteran pada data kriminalitas di Indonesia tahun 2020? 

2. Bagaimana hasil perbandingan pengklasteran data kriminalitas pada tahun 2020 

dengan metode K-Means dan K-Medoids? 

3. Bagaimana hasil dalam menentukan metode terbaik pada data kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020 dengan menggunakan Davies Bouldin Index?   

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil pengklasteran pada data kriminalitas di Indonesia tahun 2020 

2. Mengetahui hasil perbandingaan pengklasteran data kriminalitas pada tahun 

2020 dengan metode K-Means dan K-Medoids 

3. Mengetahui hasil dalam menentukan metode terbaik pada data kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020 dengan menggunakan Davies Bouldin Index  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang algoritma K-Means dan K-Medoids 

b. Mengatahui bagaimana menyelesaikan suatu data kriminalitas dengan 

menggunakan algoritma K-Means dan K-Medoids 

c. Melatih keuletan, kesabaran dan ketelitian dalam menganalisis suatu 

data 
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2. Bagi Pembaca 

Sebagai informasi mengenai pemetaan wilayah sesuai tingkat terjadinya 

kriminalitas sehingga lebih waspada jika sedang berada di wilayah tersebut. Bisa juga 

dijadikan suatu referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan untuk penelitian ini dapat 

memberikan suatu pemikiran baru untuk pembaca serta bisa teruskan dan juga bisa 

dikembangkan. 

3. Bagi Kepolisian  

Pada penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh kepolisian. Dimana dengan 

penelitian ini dapat membantu kepolisian dalam hal pengawasan yang lebih atau tidak 

pada daerah tingkat terjadinya kriminalitas    

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai perbandingan algoritma K-Means dan K-Medoids pada 

data kriminalitas di Indoensia sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Untuk komparasi algoritma K-Means dan K-Medoids seperti ini pernah 

dilakukan sebelumnya tetapi perbedaannya pada studi kasus yang diteliti, bahasa 

pemrogramannya, proses perhitungan, dan data-data yang lain.   

1.7 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, dimaksudkan bagi peneliti dalam menggunakan beberapa 

tinjauan pustaka, yaitu jurnal, buku, skripsi, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Tinjauan pustaka sebagai berikut: 

1. Skripsi tentang “Perbandingan Algoritma K-Means, X-Means, dan K-Medoids 

untuk Klasterisasi Awak Kabin pada PT. Lion Mentari Airlines” Oleh Ahmad 

Jurnaidi Wahidin mahasiswa S2 Universitas Budi Luhur. Dalam skripsi tersebut 

membahas tentang Algoritma K-Means, X-Means, dan K-Medoids dengan 

membandingkannya pada awak kabin di PT. Lion Mentari Airlines. Selanjutnya, 

pencarian algoritma terbaik dengan metode DBI. Kemudian algoritma terbaik itu 

diimplementasikan ke dalam program dan dapat diterima oleh calon user yang 
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berdasarkan hasil Software Quality Assurance dan hasil pengujian akurasi 

program.  

2. Jurnal tentang “Perbandingan Algoritma K-Means dengan K-Medoids pada 

Pengelompokan Armada Kendaraan Truk Berdasarkan Produktivitas” Oleh 

Aceng Supriyadi, Agung Triayudi, dan Ira Diana Sholihati. Dalam jurnal ini 

membahas tentang perbandingan algoritma K-Means dan K-Medoids yang 

dilakukan pada pengelompokkan armada kendaraan truk berdasarkan 

produktivitas. Dimana dilakukan perbandingan menggunakan Davies Bouldin 

Index. Setelah itu, dengan algoritma terbaik diimplementasikan pada pembuatan 

aplikasi clustering armada kendaraan berbasis web.  

3. Jurnal tentang “Perbandingan Metode Fuzzy C-Means dan K-Means untuk 

Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas di Kota Semarang” Oleh Hana Sugiastu 

Firdaus, Arief Laila Nugraha, Bandi Sasmito, Moehammad Awaluddin, dan 

Chairunisa Afnidya Nanda. Dalam jurnal ini membahas tentang memetakan 

daerah rawan kriminalitas di kota Semarang menggunakan metode Fuzzy C-Means 

dan K-Means. Dilakukan perbandingan antara kedua metode tersebut. Dimana 

metode Fuzzy C-Means menggunakan Partition Coefficient Index sedangkan 

metode K-Means menggunakan Silhouette Indeks.   

4. Skripsi tentang “Studi Komparasi Algoritma K-Means Clustering dan K-Medoids 

Clustering Dalam Pengklasteran Data Mahasiswa (Studi Kasus : Data 

Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga)” Oleh Qomariyah 

mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi tersebut membahas 

tentang algoritma K-Means dan K-Medoids dimana membandingkannya pada data 

mahasiswa fakultas sains dan teknologi. Berdasarkan uji validasi dengan nilai 

Davies Bouldin Index (DBI) bahwa K-Means lebih optimal daripada K-Medoids. 

5. Jurnal tentang “Pengklasteran Kabupaten/Kota di Jawa Tengah berdasarkan 

Tenaga Kesehatan dengan Menggunakan Metode Ward dan K-Means” Oleh Sri 

Puji Lestari, Epha Diana Supandi, dan Pipit Pratiwi Rahayu. Dalam jurnal ini 

membahas tentang pengklasteran kabupaten/kota di Jawa Tengah berdasarkan 
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tenaga kesehatan. Dimana membandingkan metode Ward dan K-Means. 

Berdasarkan dengan nilai rasio simpangan baku menunjukkan bahwa metode K-

Means lebik baik daripada metode Ward.   

Tabel 1.1. Tinjaun Pustaka 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Objek 

Peneliti 
Metode Hasil 

1.  Ahmad Jurnaidi 

Wahidin (2018) 

awak kabin 

di PT. Lion 

Mentari 

Airlines 

K-Means, 

X-Means, 

dan K-

Medoids 

Algoritma K-

Means menjadi 

algoritma terbaik 

untuk klasterisasi 

awak kabin di PT. 

Lion Mentari 

Airlines daripada 

X-Means dan K-

Medoids. 

2.  Aceng 

Supriyadi, 

Agung Triayudi, 

dan Ira Diana 

Sholihati (2021) 

armada 

kendaraan 

truk 

berdasarkan 

produktivitas 

K-Means 

dan K-

Medoids 

Algoritma K-

Means lebih 

optimal daripada 

K-Medoids.  
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No 
Peneliti 

(Tahun) 

Objek 

Peneliti 
Metode Hasil 

3 Hana Sugiastu 

Firdaus, Arief 

Laila Nugraha, 

Bandi Sasmito, 

Moehammad 

Awaluddin, dan 

Chairunisa 

Afnidya Nanda 

(2021) 

Tindak 

kriminalitas 

di Kota 

Semarang  

Fuzzy 

C-

Means 

dan K-

Means  

Berdasarkan 

dengan uji 

verifikasi maka 

Fuzzy C-Means 

memberikan 

hasil yang lebih 

baik daripada K-

Means. 

4 Qomariyah 

(2021) 

Mahasiswa 

fakultas 

sains dan 

teknologi 

UIN Sunan 

Kalijaga 

K-

Means 

dan K-

Medoids 

Berdasarkan uji 

validitas dengan 

DBI maka 

didapatkan K-

Means lebih 

optimal daripada 

K-Medoids. 

5 Sri Puji Lestari, 

Epha Diana 

Supandi, dan 

Pipit Pratiwi 

Rahayu (2018) 

Tenaga 

kesehatan 

Ward 

dan K-

Means 

Berdasarkan 

dengan nilai 

rasio simpangan 

baku 

menunjukkan 

bahwa metode 

K-Means lebik 

baik daripada 

metode Ward.   

 



9 
 

 
 

1.8 Sistematika Penulisan 

Yang dimaksud dalam sistematika penulisan ini supaya pembaca lebih mudah 

dalam memahami tulisan penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah , batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada BAB II ini, membahas tentang teori-teori pendukung penelitian, meliputi 

matriks, statistika, analisis multivariat, analisis korelasi, distribusi, data mining, 

clustering, dan analisis varians (ANOVA).   

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada BAB III ini, membahas tentang langkah-langkah penulis dalam mencapai 

tujuan penelitian dan mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada BAB IV ini, membahas tentang metode yang dipakai untuk penelitian.  

BAB V : STUDI KASUS 

Pada BAB V ini, membahas tentang studi kasus yang diambil oleh peneliti, 

yaitu data kriminalitas. Dan menjelaskan hasil penelitiannya.  

BAB VI : PENUTUP 

Pada BAB VI ini, membahas tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada bab ini juga terdapat saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada BAB VI ini, membahas tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada bab ini juga terdapat saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan analisis cluster pada data kriminalitas di Indonesia tahun 2020 

sebagai berikut: 

a. Melakukan pendeskripsian data pada semua variabel 

b. Melakukan uji kecukupan sampel menggunakan uji KMO. Apabila 

diperoleh masing-masing variabel lebih dari 0.5 dinyatakan bahwa sampel 

yang diteliti dapat mewakili populasi yang ada atau bisa dikatakan sampel 

layak digunakan.  

c. Melakukan uji multikolinearitas dengan kriteria VIF, apabila VIF kurang 

dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas sehingga variabel dapat 

digunakan.  

d. Melakukan standarisasi data, dimana diperlukan untuk rentang nilai 

pengukuran tidak jauh berbeda dan perhitungan jarak menjadi efektif. 

e. Melakukan prapemrosesan data: 

1) Data reduction 

Dimana suatu proses dilakukan untuk menghilangkan data atau 

mengurangi data. 
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2) Data integration 

Dimana suatu proses penggabungan dari berbagai database ke dalam 

satu database yang baru.  

3) Data cleaning 

Dimana suatu proses untuk menghilangkan noise, data yang tidak 

konsisten, mengisi data missing value. Seperti hal nya kosongnya data,

data diplikasi, data kurang huruf, salah ketik, dan lain-lain. Data yang tidak 

relevan juga lebih baik untuk dibuang. 

4) Data transformation 

Dimana suatu proses untuk mengubah data ke dalam bentuk format 

yang sesuai untuk diproses dalam data mining.  

f. Melakukan perhitungan K-Means dan K-Medoids dimana pada analisis 

cluster ini menggunakan kedua metode tersebut. 

g. Melakukan perbandingan K-Means dan K-Medoids dengan menggunakan 

Davies Bouldin Index. 

2. Berdasarkan hasil K-Means tidak ada outlier dan K-Medoids tidak ada outlier 

pada data kriminalitas di Indonesia tahun 2020 dapat dijelaskan bahwa kedua 

metode tersebut sama-sama menghasilkan tiga cluster. Dimana pada metode K-

Means tiga cluster, yaitu cluster pertama (tinggi), cluster kedua (rendah), dan 

cluster ketiga (sedang). Sedangkan pada metode K-Medoids tiga cluster, yaitu 

cluster pertama (sedang), cluster kedua (tinggi), dan cluster ketiga (rendah). 

3. Berdasarkan hasil K-Means ada outlier dan K-Medoids ada outlier dapat 

dijelaskan bahwa kedua metode tersebut sama-sama menghasilkan tiga cluster. 

Dimana pada metode K-Means tiga cluster, yaitu cluster pertama (tinggi), 

cluster kedua (rendah), dan cluster ketiga (sedang). Sedangkan pada metode K-

Medoids tiga cluster, yaitu cluster pertama (rendah), cluster kedua (tinggi), dan 

cluster ketiga (sedang). 
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4. Berdasarkan Davies Bouldin Index menunjukkan metode K-Means tidak ada 

outlier lebih baik daripada metode K-Medoids tidak ada outlier. Dikarenakan 

pada nilai DBI untuk K-Means tidak ada outlier lebih kecil daripada K-Medoids 

tidak ada outlier. Dimana nilai DBI untuk K-Means tidak ada outlier sebesar 

0,9916 dan nilai DBI untuk K-Medoids tidak ada outlier sebesar 1,8733. 

Dengan kata lain, metode K-Means tidak ada outlier lebih baik dalam 

mengklasterkan data kriminalitas di Indonesia tahun 2020 dibandingkan 

metode K-Medoids tidak ada outlier. 

5. Berdasarkan Davies Bouldin Index menunjukkan metode K-Medoids ada 

outlier lebih baik daripada metode K-Means ada outlier. Dikarenakan pada nilai 

DBI untuk K-Medoids ada outlier lebih kecil daripada K-Means ada outlier. 

Dimana nilai DBI untuk K-Medoids ada outlier sebesar 0,9559 dan nilai DBI 

untuk K-Means ada outlier sebesar 1,1859. Dengan kata lain, metode K-

Medoids ada outlier lebih baik dalam mengklasterkan data kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020 dibandingkan metode K-Means ada outlier. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penilitian maka penulis bermaksud memberikan saran yang 

mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peniliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber yang 

terkait dengan analisis cluster agar dapat menguasai secara menyeluruh. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode selain K-Means dan K-

Medoids. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel agar lebih banyak.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan perbandingan selain Davies 

Bouldin Index.
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